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ABSTRAK 

 

 

KEANEKARAGAMAN DUNG BEETLE DI HUTAN PENDIDIKAN 

KONSERVASI TERPADU UNIVERSITAS LAMPUNG PADA BLOK 

PERLINDUNGAN TAMAN HUTAN RAYA WAN ABDUL RACHMAN 

 

 

 

Oleh 

 

ABDAN KURNIA AGUNG 

 

 

 

Kumbang kotoran adalah serangga yang berfungsi sebagai pendegradasi materi 

organik yang berupa tinja satwa liar terutama mamalia. Serangga tersebut 

menguraikan tinja menjadi partikel dan senyawa sederhana dalam proses yang 

dikenal dengan daur ulang unsur hara atau siklus hara. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui keanekaragaman jenis dari dung beetle dan mengetahui jenis 

dung beetle yang paling dominan. Penelitian ini dilakukan pada bulan Juli sampai 

September 2021 di arboretum 1,2,3,4,5, dan 6 pada setiap tanggal 1,2,3,15,16, dan 

17. Alat yang digunakan dari penelitian ini adalah cangkul, trap yang berupa 

ember plastik yang berukuran ± 1 lt dan berisikan air ± 500 ml dan gelas plastik 

yang berisi feses satwa, selanjutnya gelas plastik yang dikaitkan dengan kawat 

pada ember, dan kamera. Bahan yang digunakan di penelitian ini yaitu feses Rusa, 

feses Kambing dan feses Sapi yang masih segar. Metode pada penelitian ini 

menggunakan metode trap. Keanekaragaman jenis dung beetle pada 3 bulan 

penelitian ditemukan 3 jenis spesies yaitu Oryctes rhinoceros (H’ = 0,33), 

Catharsius molossus (H’ = 0,36), dan Aphodius marginellus (H’ = 0,24). Saran 

dari penelitian ini bahwa hasil penelitian menunjukkan keanekaragaman dung 

beetle di Tahura WAR pada blok pemanfaatan termasuk dalam kategori rendah, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa kondisi ekosistem pada Blok Pemanfaatan 

Hutan Pendidikan Konservasi Terpadu Universitas Lampung di Tahura Wan 

Abdul Rachman kurang baik sehingga sarannya pengelolaan dapat dikelola 

dengan optimal, serta memperhatikan konservasi pada fauna yang ada untuk 

menjaga kelestarian. 

 

Kata Kunci: Kumbang Kotoran, Blok Pemanfaatan, Tahura WAR. 
 
 

 

 



   

 

 

 
 

 

 

ABSTRACT 

 

 

DUNG BEETLE DIVERSITY IN INTEGRATED CONSERVATION 

EDUCATION FOREST OF LAMPUNG UNIVERSITY IN THE 

UTILIZATION BLOCK OF THE WAN ABDUL RACHMAN FOREST PARK 

 
 

 

By 

 

ABDAN KURNIA AGUNG 

 

 

 

Dung beetles are insects that work as degrading organic matter in the form of 

feces of wild animals, especially mammals. These insects break down particles 

into feces and simple compounds in a process known as nutrient recycling or 

nutrient cycling. This study aims to determine the diversity of dung beetle and 

determine the most dominant type of dung beetle. This research was conducted 

from July to September 2021 at the arboretum 1,2,3,4,5, and 6 on every 

1,2,3,15,16, and 17th. The tools used in this study were a hoe, a trap in the form 

of a plastic bucket measuring ± 1 liter and containing ± 500 ml of water. and a 

plastic cup containing animal feces, then a plastic cup containing a wire in a 

bucket, and a camera. The materials used in this study were deer feces, goat feces 

and fresh cow feces. The method in this study uses the trap method. The diversity 

of dung beetle species in the 3 months of the study found 3 species, namely 

Oryctes rhinoceros (H' = 0.33), Catharsius molossus (H' = 0.36), and Aphodius 

marginellus (H' = 0.24). The suggestion from this study is that the results of the 

study show that the diversity of dung beetles in Tahura WAR in the utilization 

block is included in the low category, so that it can guarantee that the condition of 

the ecosystem in the University of Lampung Integrated Conservation Education 

Forest Utilization Block in Tahura Wan Abdul Rachman is not good so that its 

management can be managed properly. optimally, and pay attention to the 

conservation of the existing fauna to maintain sustainability. 

 

Keywords: Dung Beetle; Utilization Block; Tahura WAR. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara yang kaya dengan keanekaragaman hayati, 

karena Indonesia terletak di kawasan tropik sehingga memiliki iklim yang stabil 

dan berada diantara benua Asia dan benua Australia (Primack, 1998; Yuliana et 

al. 2012). Keanekaragaman hayati yang ada di Indonesia salah satunya adalah 

serangga, dengan jumlah mencapai 250.000 jenis atau sekitar 15% dari jumlah 

jenis biota utama yang diketahui di Indonesia (Wahyudi et al. 2014). 

Keanekaragaman hayati yang ada di Indonesia salah satunya berada di 

Provinsi Lampung, salah satunya di Taman Hutan Raya Wan Abdul Rachman 

(Tahura WAR). Tahura WAR terdiri dari blok pemanfaatan, blok lindung dan 

blok lainnya (Wahyudi et al. 2014). Tahura WAR memiliki sekitar 728 spesies 

flora. juga memiliki keanekaragaman fauna yang tinggi, seperti yang ditemukan 

dalam penelitian Zulkarnain et al. (2018) yaitu napu (Tragulus napu), tupai 

(Tupaia sp), beruk (Macaca nemestrina), siamang (Hylobates syndactylus), 

beruang madu (Helarctos malayanus), monyet ekor panjang (Macaca 

fascicularis), dan babi hutan (Sus scrofa). Kegiatan lainnya yang dilakukan pada 

blok lainnya yaitu dengan mengelola hutan oleh masyarakat sekitar dengan cara 

sistem agroforestri yaitu perpaduan antara tanaman pertanian dan tanaman 

kehutanan yang ditanam pada suatu lahan (Tiurmasari, 2016; Kholifah et al. 

2017). 

Tahura WAR memiliki keanekaragaman flora dan fauna salah satunya 

fauna dung beetle yang merupakan kelompok dalam famili scarabaeidae yang 

terkenal karena hidupnya di tinja (Kahono dan Setiadi, 2007). Kelompok jenis 

dung beetle ini berperan penting dalam mempertahankan keseimbangan ekosistem 

(Davis dan Sulton, 1998; Yuliana et al. 2012). 
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Oleh karena fungsinya yang sangat penting dalam ekosistem, maka dung 

beetle berperan sebagai spesies kunci (keystone species) yang ada pada suatu 

ekosistem (Primack, 1998). Dung beetle yang termasuk ke dalam famili 

scarabaeidae memiliki peran ekologis yaitu menguraikan kotoran hewan sehingga 

terlibat dalam siklus hara dan penyebaran biji tumbuhan (Doube, 1991). 

Keanekaragaman dung beetle di Tahura WAR pada blok pemanfaatan telah 

publikasikan oleh (Dewara et al. 2020). Penelitian ini merupakan kelanjutan dari 

penelitian Dewara et al. (2019) dan menjadi sangat penting untuk dilakukan 

sebagai bagian dari penelitian induk tentang dung beetle oleh (Dewi et al. 2019). 

Berdasarkan kondisi tersebut, maka diperoleh rumusan masalah yang didapatkan 

pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Bagaimanakah keanekaragaman jenis dung beetle di blok pemanfaatan 

taman hutan raya Wan Abdul Rachman? 

b. Jenis dung beetle apa saja yang paling dominan di blok pemanfaatan 

taman hutan raya Wan Abdul Rachman?  

 

1.2  Tujuan Penelitian 

a. Mengetahui keanekaragaman jenis dung beetle di blok pemanfaatan taman 

hutan raya Wan Abdul Rachman. 

b. Mengetahui jenis dung beetle yang paling dominan di blok pemanfaatan 

taman hutan raya Wan Abdul Rachman. 

 

1.3  Kerangka Pemikiran 

Tahura banyak sekali keanekaragaman hayati salah satunya seperti dung 

beetle. Dung beetle di hutan dapat berfungsi sebagai pendegradasi materi organik 

yang berupa tinja dari satwa liar terutama mamalia, burung, dan reptil. Tinja 

diuraikan oleh dung beetle menjadi pertikel dan senyawa sederhana yang di kenal 

dengan proses daur ulang unsur hara atau siklus hara. (Helmiyetti et al. 2015). 

Untuk mengetahui keanekaragaman dung beetle digunakan metode trap. Dalam 

penelitian ini feses yang digunakan adalah feses sapi, rusa dan kambing, dengan 

menggunakan metode trap yang dilakukan dengan menanamkan jebakan dengan 

menggunakan ember yang berisikan air separuhnya dan di kaitkan gelas plastik 

yang berisi feses pada permukaan ember kemudian analisis data menggunakan 
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indeks keanakaragaman, indeks keseragaman, dan indeks dominansi. Sehingga 

mendapatkan kelimpahan dung beetle. Kerangka pemikiran dideskrisikan pada 

Gambar 1.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Pemikiran 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1 Tahura Wan Abdul Rachman 

Taman Hutan Raya (Tahura) merupakan salah satu jenis kawasan 

pelestarian alam untuk tujuan koleksi tumbuhan dan satwa yang alami dan buatan, 

jenis asli atau bukan asli, yang di manfaatkan untuk kepentingan penelitian, ilmu 

pengetahuan, pendidikan menunjang budidaya, budaya, pariwisata, dan rekreasi 

(Dephut, 1990). 

Hutan Pendidikan Konservasi Terpadu Universitas Lampung pada Taman 

Hutan Raya (Tahura) Wan Abdul Rachman (WAR) merupakan salah satu lokasi 

penelitian yang digunakan oleh Universitas Lampung di Provinsi Lampung. Hutan 

Pendidikan Konservasi Terpadu Universitas Lampung merupakan bagian dari 

Tahura WAR yang dibagi ke dalam tiga blok pengelolaan yaitu blok lindung, blok 

pemanfaatan dan blok lainnya. Pada blok lainnya pengelolaan hutan dilakukan 

dengan sistem pengelolaan agroforestri yang dilakukan oleh masyarakat sekitar 

hutan (Tiurmasari, 2016; Kholifah et al. 2017). 

Kawasan Tahura WAR terdiri dari blok-blok pengelolaan. Pembagian blok 

tersebut ditujukan dalam rangka mempermudah pengelolaan kawasan. Adapun 

pembagian blok-blok antara lain: 

1. Blok Perlindungan Merupakan bagian dari kawasan Tahura sebagai tempat 

perlindungan jenis tumbuhan, satwa dan ekosistem serta penyangga kehidupan. 

2. Blok Pemanfaatan Kawasan Tahura dipergunakan untuk kegiatan pendidikan, 

penelitian dan wisata alam. 

3. Blok lainnya (pendidikan dan penelitian) Blok ini dipergunakan untuk aktivitas 

pendidikan dan penelitian serta pengelolaan hutan bersama masyarakat dengan 

tetap memperhatikan aspek-aspek konservasi (UPTD Tahura WAR, 2009). 
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2.2 Letak dan Luas Wilayah 

Tahura WAR di Propinsi Lampung tepatnya Kawasan Hutan Register 19 

Gunung Betung semula merupakan hutan lindung, namun berdasarkan Surat 

Keputusan Menteri Kehutanan No. 408/Kpts-II/1993 tanggal 10 Agustus 1993, 

kawasan tersebut diubah fungsinya menjadi Taman Hutan Raya dengan 

pertimbangan untuk menjamin pelestarian lingkungan dan konservasi alam. 

Kawasan tersebut selanjutnya diberi nama Tahura Wan Abdul Rachman dengan 

luas 22.249,31 Ha (UPTD Tahura WAR, 2009). 

 

2.3 Topografi 

Tahura Wan Abdul Rachman membentang pada elevasi antara 75-1.681 

mdpl. Bentuk lahannya bervariasi dari berombak sampai dengan bergunung. 

Wilayah berombak sampai dengan bergelombang berada pada bagian pinggir 

kawasan, memanjang dari Teluk Betung Barat, Tanjung Karang Barat, Gedong 

Tataan sampai Kedondong. Perlembahan berada di antara Gunung Betung dan 

Gunung Tangkit Ulu. Wilayah berbukit sampai dengan bergunung berada di 

sekitar Gunung Betung dengan puncak 1.240 mdpl, Gunung Tangkit dengan 

puncak 1.681 mdpl (UPTD Tahura WAR, 2009). 

 

2.4 Tutupan Lahan Tahura WAR 

Perubahan lahan hutan menjadi lahan agroforestri mempengaruhi kondisi 

tutupan lahan dan menurunkan kandungan bahan organik tanah yang diproduksi 

oleh seresah serta mempengaruhi siklus unsur hara sehingga dapat mempengaruhi 

populasi biota tanah seperti dung beetle karena bahan organik merupakan sumber 

energi utama keberlangsungan hidup (Gdemekarti et al. 2019). Dung beetle lebih 

banyak ditemukan pada tegakan kopi yang sedang berbuah yang memungkinkan 

kondisi tersebut menjadi menarik bagi dung beetle atau dipengaruhi oleh keadaan 

keadaan dan tipe suatu habitat hingga ketersediaan pakan (Hidayat et al. 2020). 

Lama garapan lahan oleh masyarakat juga merupakan faktor yang mempengaruhi 

jumlah jenis tanaman yang ditanam. Semakin lama menggarap semakin beragam 

juga jenis tanaman yang ditanam dan berpengaruh juga pada vegetasi yang bisa 

menjadi faktor keberadaan dung beetle (Simamarmata et al. 2018). 
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Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan Handoko dan Darmawan 

(2015), pada tahun 2014 bahwa selama kurun waktu 1994-2014 telah terjadi 

peningkatan dan penurunan luas tutupan hutan yang terdapat dalam kawasan 

Tahura WAR. Pada tahun 1994 hingga 1997 tutupan hutan masih mendominasi. 

Tahun 2000 tutupan hutan berkurang luasnya, dan terjadi peningkatan luas 

tutupan agroforestri. Tahun 2014 terjadi peningkatan yang signifikan pada tutupan 

hutan. Sehingga pada periode tersebut tutupan hutan kembali mendominasi. 

Perubahan luas dan fungsi penggunaan lahan hutan menjadi agroforestri atau 

lahan pertanian sebagai akibat adanya campur tangan masyarakat dalam 

pengelolaan lahan (Erwin et al. 2017). 

 

2.5 Iklim 

Berdasarkan klasifikasi Koppen, daerah dengan curah hujan tahunan rata-

rata C secara umum diklasifikasikan ke 1.627,5 mm dan temperatur lebih dari 180 

dalam Tipe Iklim A, dengan rata-rata hujan pada bulan kering lebih besar dari 60 

mm (yakni bulan Juni, Juli, dan Agustus) maka wilayah Tahura WAR termasuk 

zona iklim yakni beriklim hujan tropik. Klasifikasi Schmidt dan Ferguson, 

wilayah Tahura WAR termasuk Zona Iklim B yakni daerah basah (UPTD Tahura 

WAR. 2009). 

 

2.6 Dung Beetle 

Indonesia saat ini diperkirakan mempunyai sekitar 10% jenis kumbang 

yang ada dari seluruh kumbang yang ada di dunia (Noerdjito, 2003). Pada daerah 

Sulawesi, yang diperkirakan sebesar 6000 jenis dung beetle kemudian setelah 

Hammond (2010) berhasil mengoleksi sebanyak 4500 jenis kumbang yang berada 

di hutan dataran rendah di Sulawesi Utara. 

Dung beetle merupakan scarab tetapi, tidak semua scarab dapat 

dikategorikan sebagai kumbang tinja. Berbagai spesies dung beetle yang sering 

ditemukan pada kotoran hewan, yang termasuk dung beetle sejati adalah dari 

super famili Scarabaeoidea famili Scarabaeidae, Aphodiidae dan Geotrupidae 

(Cambefort, 1991) 

Secara umum dung beetle dapat digolongkan berdasarkan empat 

fungsional (guild), yaitu, (i) kelompok telekoprid atau dwellers (penetap), dan 
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kelompok nester (pembuat sarang) yang terdiri atas (ii) kelompok parakoprid atau 

tunnelers (pembuat terowongan), dan (iii) kelompok endokoprid atau rollers 

(penggulung kotoran) serta (iv) kelompok kleptokoprid (Dewi, 2015). 

Scarabaeidae merupakan famili serangga terbesar yang memiliki 2.600 

spesies di dunia. Sekitar 1.000 - 2.000 jenis dung beetle diperkirakan terdapat di 

kepulauan Indo-Australia. Banyaknya pulau-pulau kecil, potensi adanya jenis 

endemik, beragamnya jenis mamalia, minimnya penelitian memungkinkan adanya 

jenis yang belum dideskripsikan (Putri et al. 2014; Noerdjito, 2003; Hanski dan 

Cambefort, 1991). Keanekaragaman dung beetle di Indonesia sangat tinggi dan 

diperkirakan terdapat jenis yang berbeda pada setiap pulau. 

Dung beetle termasuk ke dalam anggota kelompok Coleoptera yang 

berasal dari suku Scarabaeidae yang lebih dikenal sebagai scarab. Dung beetle ini 

mudah dikenali dengan bentuk tubuhnya yang cembung, bulat telur atau 

memanjang dengan tungkai bertarsi 5 ruas dan sungut 8-11 ruas dan berlembar. 

Terdapat tiga sampai tujuh ruas antena pada umumnya dapat meluas menjadi 

struktur-struktur seperti lempengan yang besar dan membentuk satu gada ujung 

yang padat. Tungkai depan dapat membesar dengan bagian tepi luar berlekuk. 

Bagian kaki ini khas sebagai kaki penggali yang termasuk kelompok dung beetle 

(Borror et al. 1989). Namun, serangga ini memiliki ukuran yang berbeda beda dan 

bersarang di dalam tanah dengan cara menggali tanah yang dapat dilihat dari 

dangkal ataupun dalamnya tanah, jika dangkal berarti ukurannya kecil sedangkan 

kalau dalam berarti ukurannya besar (Bui et al. 2018). 

Sebagian besar Scarabaeidae terutama sub famili Scarabaeidae 

berasosiasi dengan kotoran mamalia (sapi, kerbau, gajah, rusa, kambing, kuda), 

unggas (ayam, burung) dan mamalia. Berasarkan hasil penelitian Wiyandri et al. 

(2019) feses yang paling disukai oleh dung beetle di Blok Pemanfaatan Hutan 

Pendidikan Konservasi Terpadu Unila Tahura WAR adalah feses sapi. Regenerasi 

hutan secara alami dibantu dengan pemencaran biji tumbuhan yang dilakukan 

oleh hewan seperti burung, kera, tupai dan kelelawar melalu kotorannya. Dung 

beetle berperan dalam menjaga penyebaran “bank biji”, sehingga turut menjaga 

kemampuan regenerasi hutan (Manaf dan Dewi, 2015; Estrada et al. 1999). 
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2.7 Fungsi Dung Beetle 

Dung beetle juga berperan penting dalam pengendali hayati yang efektif 

yang gunanya untuk parasit pada saluran pencernaan pada hewan ternak. Hal ini 

karena umumnya telur-telur parasit tersebut terikut dalam kotoran dan 

berkembang sampai menjadi stadium infektif dalam kotoran dan berpindah ke 

rerumputan yang kemudian termakan oleh ternak (Helmiyetti et al. 2015). 

Tingkah laku makan dan cara bereproduksi yang dilakukan di sekitar tinja, 

menyebabkan dung beetle sangat berperan penting dalam menyebarkan dan 

mengurangi tinja sehingga penyebaran akan berpindah dari satu tempat ke tempat 

yang lainnya. Dung beetle juga membantu proses penyebaran biji tumbuhan 

(Latha dan Sabu, 2018). Kelimpahan dan kekayaan jenis kumbang ini juga 

dipengaruhi keberadaan jenis mamalia sebagai asal sumber daya tinja 

(Rahmawati, 2019).  Aktifitas ini sangat berpengaruh terhadap struktur tanah dan 

siklus hara yang ada sehingga dapat mempengaruhi tumbuhan yang hidup di 

sekitarnya. Selain itu dengan cara membenamkan tinja, maka dung beetle secara 

otomatis memperbaiki kesuburan tanah dan aerasi pada tanah (Andresen, 2002). 

Pada penelitian yang menggunakan umpan tinja sapi ditemukan dung 

beetle sebanyak 16 jenis, dan pada umpan tinja manusia ditemukan sebanyak 15 

jenis di mana kesimpulan pada penelitian yang dilakukan di dapatkan bahwa 

umpan tinja sapi lebih disukai dung beetle daripada umpan tinja manusia (Putri et 

al. 2014). Ketertarikan dung beetle paling tinggi terdapat di jenis hewan pemakan 

omnivora dibandingkan dengan hewan herbivore (Malina et al. 2018). 

Manfaat dung beetle menguburkan kotoran satwa liar ke dalam tanah yaitu 

menjaga ekologi seperti meningkatkan kesuburan tanah, penyebaran benih, 

mengontrol penyakit yang menyebabkan timbulnya parasit (Latha et al. 2016). 

Andresen, (2002) dan Dewi dan Furubayasi (2009) Dung beetle juga membantu 

sebagai agen penyebar biji. Dung beetle juga mempunyai kemampuan untuk dapat 

hidup dan berkembang biak pada kotoran satwa liar yang banyak ditemukan jenis 

mikroba yang ada di dalamnnya (Doube, 1991). Faktor pembatas terhadap 

keragaman dan kelimpahan kotoran merupakan hewan mamalia terestrial yang 

mengakibatkan habitat nya mengalami gangguan yang cukup parah (Tissiani et al. 

2015). Pada umumnya, dung beetle menjadi salah satu indikator lingkungan 
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terhadap kerusakan hutan tropis dan habitat dalam suatu komunitas dari tingkat 

vegetasi dan struktur dari suatu hutan (Widhiono et al. 2017). Pernyataan ini juga 

dikuatkan berdasarkan dari penelitian Rahmawati et al. (2019) bahwa kondisi 

vegetasi dapat mempengaruhi keberadaan dung beetle serta menciptakan suhu dan 

kelembapan. Hal tersebut juga mempengaruhi aktivitas dari dung beetle dan 

mendukung kualitas kotoran hewan yang tersedia dalam suatu habitat. Habitat 

tanah hutan dijadikan tempat hidup dung beetle merupakan indikator dalam 

kesuburan tanah yang dapat dilihat dari kadar air, kepadatan tanah, analisa 

saringan, berat jenis tanah dan volume tanah (Mayasari et al. 2019). 
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III. METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

 

 

3.1  Waktu Dan Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada bulan Juli 2021 - September 2021 di Taman 

Hutan Raya Wan Abdul Rachman (Tahura WAR) pada blok pemanfaatan di 

Arboretum 1, 2, 3, 4, 5 dan 6. Lokasi penelitian ditunjukan pada Gambar 2 dengan 

masing-masing waktu pengambilan data selama 6 hari dalam sebulan, sehingga 

total hari penelitian dalam tiga bulan adalah 18 hari. Tanggal pengamatan setiap 

tanggal 1,2,3 dan 15,16,17 dalam setiap bulan selama tiga bulan penelitian. Pada 

awal dan akhir bulan melakukan pengamatan dan mencatat jumlah dung beetle 

yang terperangkap di dalam trap pengamatan.  

 

 
 

Gambar 2. Lokasi penelitian keanekaragaman dung beetle Pada Blok 

Pemanfaatan Hutan Pendidikan Konservasi Terpadu Universitas 

Lampung Di Tahura WAR Abdul Rachman (Riyanto, 2019). 

 

Waktu pengamatan dilakukan pada sore hari, ini dilakukan karena pada 

penelitian Dewara, dkk (2019) jumlah dung beetle yang ditemukan lebih banyak 
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pada waktu sore hari dibandingkan pada malam hari. Sore hari dipilih waktu 

untuk melihat atau mengamati trap, karena feses baru dipasang masih segar. 

Pemilihan waktu pengamatan ini sudah mewakili data selama 1 bulan pengamatan 

dimana pada awal bulan berada pada minggu pertama dan akhir bulan berada pada 

minggu ketiga serta waktu pengamatan pada pagi dan sore hari. 

 

3.2 Alat Dan Bahan 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah berupa 36 ember, 36 

gelas plastik, kawat, kamera, cangkul serta tallyshet. Bahan yang diperlukan 

dalam penelitian ini adalah tinja sapi, tinja kambing dan tinja rusa yang masih 

fresh serta air untuk mengisi ember agar dung beetle yang masuk dalam ember 

dapat terperangkap dan tidak dapat keluar lagi. Penggunaan tinja sapi pada 

penelitian ini dikarenakan pada penelitian sebelumnya tinja sapi paling banyak 

mendapatkan dung beetle, sedangkan pengunaan tinja rusa dan tinja kambing 

karena stoknya yang melimpah maka digunakan tinja rusa dan tinja kambing. 

 

3.3  Jenis Data 

Jenis data yang ada pada penelitian ini berupa penelitian ini berupa data 

primer dan data sekunder. Data primer meliputi keanekaragaman dung beetle di 

Arboretum HPKT Unila pada Blok Lindung Tahura WAR. Data sekunder berupa 

data pendukung dari data primer yang meliputi informasi mengenai gambaran 

umum HPKT Unila Tahura WAR, studi literatur yang ada, dan hasil penelitian 

sebelumnya. 

 

3.4.  Batasan Penelitian 

Batasan pada penelitian yang dilakukan adalah sebagai berikut : 

1. Sampel yang dijadikan penelitian adalah keanekaragaman dung beetle. 

2. Pengambilan sampel dilakukan pada bulan Juli s/d September 2021. Hal ini 

ditujukan untuk mengetahui perbandingan keanekaragaman dung beetle pada 

setiap bulannya. 

3. Pengambilan data yang digunakan adalah secara langsung. 
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3.5. Metode Penelitian 

Dalam penelitian ini pengambilan data secara langsung dengan metode 

trap, pengamatan secara langsung dengan cara menangkap langsung dung beetle 

menggunakan perangkap yang dipasang di tiga lokasi yang telah ditentukan untuk 

kemudian mengamati pada sore hari setiap harinya. Perangkap yang ada pada satu 

lokasi pengamatan di pasang pada vegetasi terbuka dan tertutup. Perangkap yang 

digunakan terdiri dari ember yang diisi air sampai setengah bagiannya dan 

terdapat umpan berupa tinja sapi, tinja kambing dan tinja rusa yang masih segar 

yang diletakan pada sebuah gelas air mineral yang menggantung di antara ember 

tersebut. 

 

3.6. Analisis Data 

 Dalam penelitian ini mencari keanekaragaman jenis dung beetle yang 

ditemukan pada lokasi penelitian. Keanekaragaman dihitung dengan 

menggunakan rumus indeks keanekaragaman (diversity index) jenis, indeks 

keseragaman (evenness index), dan indeks dominansi (dominance index) dihitung 

menurut Odum (1993); Yuliana dkk (2012). 

 

3.6.1 Indeks Keanekaragaman (Diversity Index) 

 Indeks Keanekaragaman digunakan untuk menghitung Keanekaragaman 

dung beetle Shannon-Wienner (Odum, 1971; Rohiyan, 2014). 

  H’ = -Ʃ (ni/N) ln (ni/N) dimana Pi=(ni/N) 

Keterangan : 

Pi = Jumlah proporsi kelimpahan satwa spesies i 

H’ = Indeks keanekaragaman Shannon-Wienner 

ni = Jumlah individu jenis ke-i 

N = Jumlah individu seluruh jenis 

Ln = Logaritma natural. 

Kriteria nilai indeks keanekaragaman Shannon – Wiener H’ adalah sebagai 

berikut : 

H’<1 : keanekaragaman rendah 
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1<H` : keanekaragaman sedang 

H`>3 : keanekaragaman tinggi 

 

3.6.2 Indeks Kesamarataan (Evenness index) 

Indeks Kesamarataan (Evenness index) diperoleh dengan menggunakan 

rumus (Daget, 1976; Solahudin, 2003; Adelina dkk., 2016): 

J= H’ max / j = -∑pi ln (pi)/ ln (S) 

Keterangan : 

J= Indeks kesamarataan. 

S= Jumlah jenis. 

Kriteria indeks kesamarataan 

0 < J ≤ 0,5     : Dapat dikatakan komunitas tertekan. 

0,5< J ≤ 0,75 : Dapat dikatakan komunitas labil. 

0,75< J ≤ 1    : Dapat dikatakan komunitas stabil 

 

3.6.3  Indeks Dominansi : 

 Menurut Simpson (1949); Odum dkk (1993) dan Khusumaningsari (2015) 

Indeks Dominansi ini dapat dihitung dengan rumus: 

C = (
𝑛𝑖

𝑁
)2 

Keterangan: 

C = Indeks dominansi Simpson 

ni = jumlah total individu jenis ke- i 

N = jumlah seluruh individu dalam total n 

Pi = ni/N = sebagai proporsi jenis ke-i 

 

Kriteria indeks dominansi adalah sebagai berikut :  

0 < C ≤ 0,5 : tidak ada spesies yang mendominasi  

0,5 < C < 1 : terdapat spesies yang mendominasi 
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V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

  

5.1       Simpulan 

Simpulan yang didapatkan pada penelitian Keanekaragaman dung beetle 

di Hutan Pendidikan Konservasi Terpadu Universitas Lampung pada Blok 

Pemanfaatan Tahura WAR pada bulan Juli s/d September 2021 adalah : 

1. Keanekaragaman jenis dung beetle yang ditemukan pada Hutan 

Pendidikan Konservasi Terpadu di Blok Pemanfaatan Taman Hutan Raya 

Wan Abdul Rachman ditemukan tiga jenis spesies yaitu Catharsius 

molossus (H’=0,36), Oryctes rhinoceros (H’=0,33), Aphodius 

marginellus(H’=0,24). 

2. Indeks dominansi yang didapatkan pada penelitian ini yaitu pada bulan 

Juli 2021 (C=0,50), Agustus 2021 (C=0,42) dan September 2021 

(C=0,42), sehingga diketahui pada penelitian ini tidak terdapat spesies 

dung beetle yang mendominasi pada setiap bulannya. 

 

5.2       Saran 

Saran yang dapat diberikan dari penelitian biodiversitas dung beetle di 

Arboretum Hutan Pendidikan Konservasi Terpadu Universitas Lampung 

pada Blok Lindung Tahura WAR pada bulan Oktober s/d Desember 2019 

adalah : 

1. Keanekaragaman dung beetle pada Blok Pemanfaatan Hutan Pendidikan 

Konservasi Terpadu Universitas Lampung di Tahura Wan Abdul Rachman 

termasuk dalam kategori rendah, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

kondisi ekosistem pada Blok Pemanfaatan Hutan Pendidikan Konservasi 

Terpadu Universitas Lampung di Tahura Wan Abdul Rachman kurang 

baik sehingga sarannya pengelolaan dapat dikelola dengan optimal, serta 
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memperhatikan konservasi pada fauna yang ada untuk menjaga 

kelestarian. 

2. Saran untuk penelitian selanjutnya diharapkan peneliti menggunakan tinja 

yang memiliki aroma menyengat dan teksturnya lembut (Kerbau, Bebek, 

Ayam) karena dung beetle menyukai tinja hewan yang mempunyai bau 

yang kuat. 
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